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Abstract 

The business world of the future is faced with fierce competition, companies that have 

mature management will be superior and can survive for a long time. Basically, for Muslims 

when doing business, it is not only to get abundant profits. But also get the blessing of every 

transaction that exists. Therefore, there needs to be ethics in communicating in business. Which 

ethics is a reflection of the integrity of business people in determining attitudes and behaviors 

to interact with others. This study aims to analyze the application of Islamic business 

communication in Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). This study uses a 

qualitative approach by analyzing secondary data obtained from various sources such as 

scientific journals, articles, and other sources. The results of the study show that Islamic 

business communication can be applied to MSMEs through several aspects, such as 

transparency, honesty, responsibility, and prioritizing Islamic values in doing business. The 

application of Islamic business communication to MSMEs can provide benefits for business 

sustainability, such as building customer trust, improving the company's image, and creating 

sustainable business relationships.  
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Abstrak 

Dunia bisnis di masa depan dihadapkan pada persaingan yang ketat, perusahaan yang memiliki 

pengelolaan yang matang akan lebih unggul dan dapat bertahan lama. Pada dasarnya bagi umat Islam 

ketika berbisnis bukan hanya untuk mendapatkan profit berlimpah. Tetapi juga mendapatkan 

keberkahan akan setiap transaksi yang ada. Oleh karena itu perlu adanya etika dalam berkomunikasi di 

dalam bisnis. Yang mana etika ini adalah cerminan integritas pelaku bisnis dalam menentukan sikap 

dan perilaku untuk berinteraksi dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan komunikasi bisnis Islami pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis data-data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, dan sumber lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi bisnis Islami dapat diterapkan pada UMKM melalui beberapa aspek, seperti transparan, 

jujur, bertanggung jawab, dan mengedepankan nilai-nilai keislaman dalam berbisnis. Penerapan 

komunikasi bisnis Islami pada UMKM ini dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan usaha, 

seperti membangun kepercayaan pelanggan, meningkatkan citra perusahaan, dan menciptakan 

hubungan bisnis yang berkelanjutan.  

Kata Kunci: UMKM, Komunikasi Bisnis Islam, Etika Bisnis Islam 

 

A. PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang menghubungkan antara manusia satu 

dengan yang lainnya. Melalui komunikasi seseorang akan menyampaikan keinginannya 

kepada orang lain demikian pula sebaliknya dengan orang lain. Pada Era teknologi Informasi 
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seperti saat ini, penggunaan media digital merupakan hal yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat awam di seluruh dunia. Komunikasi sudah merupakan kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bisnis merupakan rangkaian usaha yang dijalani seseorang baik dibidang niaga 

(perdagangan), perindustrian hingga kegiatan usaha. Bisnis memerlukan serangkaian tahapan 

perencanaan untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan dan untuk mewujudkan bisnis tersebut 

diperlukan komunikasi yang baik oleh semua orang yang terlibat dalam organisasi. 

Komunikasi dapat melalui bentuk langsung maupun tidak langsung. Komunikasi langsung 

dilakukan tanpa menggunakan media sedangkan komunikasi tidak langsung diperlukan media 

perantara untuk menghubungkan pesan yang diinginkan sampai pada penerima pesan. 

Tuntutan masa depan dunia bisnis setiap harinya memiliki persaingan yang ketat, perusahaan 

yang unggul adalah mereka yang memiliki pengelolaan yang baik dan terencana akan lebih 

mampu bertahan lama. Komunikasi bisnis menjadi kunci untuk perusahaan mencapai 

tujuannya. Komunikasi digunakan untuk memenuhi target pasar dalam menciptakan. Salah 

satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan mengadopsi komunikasi bisnis berbasis 

nilai-nilai Islami.  

Komunikasi bisnis Islam merupakan konsep komunikasi yang didasarkan pada prinsip-

prinsip etika dan spiritualitas dalam Islam (Ramdansyah et al., 2021; Putra & Pratama, 2022). 

Pendekatan ini dapat memberikan landasan moral bagi UMKM dalam menjalankan bisnis dan 

berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Lebih lanjut, komunikasi bisnis Islami juga dapat 

mendorong keberlanjutan usaha UMKM sekaligus memberikan nilai-nilai positif bagi 

masyarakat sekitar (Widaningsih, 2020; Ramdansyah et al., 2021; Maemunah, 2019; Putra & 

Pratama, 2022). 

Sejalan dengan perkembangan bisnis dan teknologi, banyak penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengeksplorasi potensi komunikasi bisnis Islami bagi UMKM. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep komunikasi bisnis Islami dapat menjadi solusi 

bagi permasalahan yang dihadapi UMKM, khususnya terkait keberlanjutan usaha dan 

tanggung jawab sosial. 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat (Widaningsih, 2020; Rizal et al., 

2021). Di sisi lain, UMKM juga menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Putra & Pratama, 2022). Komunikasi 

bisnis Islam merupakan model komunikasi yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam 

dalam menjalankan aktivitas bisnis. Komunikasi bisnis Islam didasarkan pada prinsip-prinsip 

transparansi, kejujuran, dan keadilan, serta mengedepankan kepentingan bersama 

(Widaningsih, 2020).  

Menurut penelitian (Fuadi et al., 2021), pemberdayaan UMKM menuju ekonomi digital 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi seperti keterlibatan komunitas, klinik ekonomi 

digital, dan model desa pintar. Selain itu, pemanfaatan pemasaran digital juga dinilai penting 

untuk membangun kesadaran merek dan menjangkau pasar yang lebih luas (Fuadi et al., 2021; 

Putra & Pratama, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa transformasi bisnis ke arah digital 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang preferensi dan perilaku konsumen, 

sehingga memungkinkan UMKM untuk meraih segmentasi pasar yang lebih spesifik dan 

efektif. 



 

65 

 

Etika bisnis dalam Islam didasarkan pada konsep hubungan manusia dengan Tuhan, 

dengan sesama manusia, dan dengan lingkungannya (Farma & Umuri, 2020). Dalam al-Quran, 

terdapat konsep al-tijārah yang bermakna berdagang atau berniaga, sehingga dapat dipahami 

bahwa aktivitas bisnis merupakan bagian dari kegiatan manusia yang diatur berdasarkan 

prinsip-prinsip moral dan spiritual (Widaningsih, 2020). Sebagaimana dipaparkan dalam 

sumber (Muis, 2021), etika bisnis Islam mempelajari perilaku seseorang atau organisasi dalam 

melakukan usaha yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika bisnis Islam mencakup 

aspek-aspek seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan orientasi kemaslahatan bersama. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islami dapat memberikan 

dampak positif bagi bisnis, baik dalam hal kinerja keuangan maupun keberlanjutan usaha 

(Muis, 2021; Farma & Umuri, 2020; Widaningsih, 2020). Etika bisnis Islami juga terbukti 

mampu menjadi strategi promosi yang efektif bagi produk-produk berbasis syariah, seperti 

pada industri asuransi takaful (Farma & Umuri, 2020).  

Selain itu, studi lain juga mengungkapkan bahwa filosofi dasar berbisnis dalam Islam 

berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa etika bisnis dalam perspektif Islam tidak hanya berfokus pada aspek 

komersial, tetapi juga pada dimensi spiritual dan sosial (Farma & Umuri, 2020; Muis, 2021; 

Widaningsih, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan komunikasi bisnis 

Islami pada pelaku UMKM. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

mengenai praktik-praktik komunikasi bisnis berbasis nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan 

oleh UMKM. Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi para pelaku 

UMKM dalam mengembangkan strategi komunikasi bisnis yang selaras dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi pustaka. Data berupa data 

sekunder bersumber dari literatur terkait komunikasi bisnis Islam dan etika bisnis Islam pada 

UMKM. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber 

terkait komunikasi bisnis Islam dan etika bisnis Islam. Sumber utama berasal dari jurnal, buku, 

dan artikel ilmiah yang membahas topik terkait.  

Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan 

mengidentifikasi tema-tema dan pola-pola yang muncul. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis konten, di mana peneliti mengkaji secara mendalam isi dan makna dari sumber-

sumber yang diperoleh. Hasil analisis kemudian disintesiskan untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai penerapan komunikasi bisnis Islam pada pelaku UMKM.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah beberapa penelitian yang berkaitan dengan penerapan 

komunikasi bisnis Islam pada UMKM, ditemukan beberapa praktik komunikasi bisnis Islami 

yang diterapkan oleh pelaku UMKM: Pelaku UMKM menerapkan prinsip kejujuran dalam 

mempromosikan produk atau jasanya, seperti dengan menyampaikan informasi yang akurat 

mengenai kualitas, harga, dan spesifikasi produk. UMKM juga menunjukkan sikap adil dan 

profesional dalam melayani pelanggan, seperti tidak membedakan perlakuan terhadap 

konsumen berdasarkan latar belakang (Widaningsih, 2020). Selain itu, pelaku UMKM 
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berusaha mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam aktivitas bisnisnya, seperti memulai 

setiap aktivitas dengan berdoa, menyisihkan sebagian keuntungan untuk kegiatan sosial, dan 

menghindari praktik-praktik bisnis yang dilarang dalam Islam.  

Berdasarkan hal tersebut, komunikasi bisnis berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi 

alternatif bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja dan daya saing mereka (Maemunah, 2019). 

Prinsip-prinsip dalam komunikasi bisnis Islami, seperti kejujuran, integritas, dan perilaku etis, 

dapat membangun kepercayaan di antara mitra bisnis dan pelanggan. (Putra & Pratama, 2022) 

Selain itu, penerapan komunikasi bisnis Islami juga dapat mendorong terciptanya lingkungan 

kerja yang kondusif dan meningkatkan produktivitas para pelaku UMKM. Lebih lanjut, 

komunikasi bisnis Islami tidak hanya memfokuskan pada aspek transaksi, namun juga 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam aktivitas bisnis (Widaningsih, 2020). Konsepsi 

bisnis dalam Islam tidak semata-mata bersifat pragmatis, melainkan juga sebagai manifestasi 

ibadah kepada Sang Pencipta. 

Penerapan komunikasi bisnis Islami dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

seperti penggunaan media digital (Putra & Pratama, 2022; Hidayat & Rizqi, 2020) serta 

penerapan etika bisnis berbasis nilai-nilai Islami. Dalam konteks UMKM, etika bisnis Islam 

dapat diterapkan dalam strategi promosi produk atau jasa. Beberapa contoh penerapan etika 

bisnis Islam dalam strategi promosi adalah kejujuran dalam mempromosikan kualitas dan 

spesifikasi produk (Farma & Umuri, 2020). Menurut Putra & Pratama (2022), perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola pemasaran dalam bisnis, termasuk 

bagi UMKM. Penggunaan media digital, seperti internet dan media sosial, semakin penting 

untuk kelangsungan usaha kecil (Farma & Umuri, 2020). Selain itu, terdapat potensi besar bagi 

UMKM makanan halal untuk meningkatkan kinerjanya di masa depan, seiring dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin berorientasi pada nilai-nilai keislaman 

(Komariah et al., 2022). 

Sumber lain menyatakan bahwa etika bisnis Islam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 

dalam aktivitas bisnis, tidak hanya terbatas pada aspek transaksi. Prinsip-prinsip dalam etika 

bisnis Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, dapat menjadi diferensiasi 

bagi UMKM dalam membangun reputasi dan kepercayaan pelanggan. Hasil penelitian Farma 

& Umuri (2020) menunjukkan bahwa etika bisnis Islam, yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip moralitas sesuai syariah, dapat diterapkan dalam strategi promosi produk asuransi. 

Penerapan etika bisnis Islam dalam strategi promosi, seperti kejujuran dalam mempromosikan 

fitur dan manfaat produk, dapat membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan kinerja 

bisnis. 

Penerapan komunikasi bisnis Islami dapat memberikan manfaat bagi UMKM, antara 

lain: (1) Meningkatkan kepercayaan di antara mitra bisnis dan pelanggan melalui komunikasi 

yang jujur, transparan, dan berintegritas; (2) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

produktif dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam; (3) Membangun diferensiasi 

dan reputasi positif bagi UMKM di tengah persaingan pasar; dan (4) Membangun kepercayaan 

konsumen melalui kejujuran dalam mempromosikan kualitas dan spesifikasi produk. Untuk 

dapat menerapkan komunikasi bisnis Islami secara efektif, UMKM perlu melakukan beberapa 

langkah, antara lain: Memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, 

seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan transparansi; Mengintegrasikan nilai-

nilai Islami dalam strategi promosi dan pemasaran, seperti penggunaan media yang sesuai 
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syariah dan penyampaian informasi yang jujur; dan Melakukan upaya edukasi dan pelatihan 

bagi karyawan terkait komunikasi bisnis Islami. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan komunikasi bisnis 

Islami dapat menjadi strategi yang efektif bagi UMKM untuk menghadapi tantangan bisnis di 

era digital. Komunikasi bisnis berbasis nilai-nilai Islam dapat membangun kepercayaan, 

produktivitas, dan daya saing UMKM, serta menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan 

berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN 

Komunikasi bisnis berbasis nilai-nilai Islami dapat menjadi strategi yang efektif bagi 

UMKM dalam menghadapi dinamika pasar di era digital. Penerapan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, dapat membangun kepercayaan 

di antara mitra bisnis dan pelanggan, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

produktif. Selain itu, integrasi nilai-nilai Islami dalam strategi promosi, seperti penggunaan 

media yang sesuai syariah dan penyampaian informasi yang jujur, dapat menjadi diferensiasi 

bagi UMKM dalam meningkatkan kinerja dan daya saing. Dengan demikian, penerapan 

komunikasi bisnis Islami dapat membantu UMKM dalam membangun reputasi positif dan 

meningkatkan keberlangsungan usaha di masa depan. 
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